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Jakarta, 20 November 2023 PT PP (Persero) Tbk, sebagai salah satu Perusahaan BUMN 

konstruksi dan investasi terkemuka di Indonesia (“PTPP”), hingga 31 Oktober 2023 telah 

mencatatkan perolehan kontrak baru senilai Rp 29,31 triliun. Capaian ini meningkat 34,31% 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu (yoy) yaitu senilai Rp 21,82 triliun. Kontrak baru 

tersebut didominasi oleh proyek dengan sumber dana Pemerintah sebesar 42,47%, Swasta 

sebesar 40,37%, dan BUMN sebesar 17,16%. Adapun perolehan kontrak baru tertinggi yaitu 

pada sektor Jalan & Jembatan sebesar 37,70%, Gedung sebesar 26,68%, Bendungan sebesar 

9,00%, Bandara sebesar 7,00%, Perkeretaapian sebesar 6,72%, Industri sebesar 4,84%, 

Minyak & Gas sebesar 4,46%, Power Plant sebesar 2,58% dan Pelabuhan sebesar 1,02%. 

 

Adapun capaian proyek baru yang berhasil diraih PTPP di Oktober 2023 diantaranya 

Pembangunan Bandar Udara IKN (Sisi Landasan Udara) senilai Rp 2,28 triliun, Pembangunan 

Gedung BNI di Kawasan PIK 2 senilai Rp 1,29 triliun, Jalan Tol Akses Patimban Paket 1 senilai 

Rp 1,01 miliar, dan Pembangunan Komplek Perkantoran Bank Indonesia IKN Tahap 1 senilai 

Rp 942 miliar. Sekretaris Perusahaan PTPP, Bakhtiyar Efendi menyebutkan bahwa 

pertumbuhan nilai kontrak yang dimiliki PTPP tersebut menandakan bahwa perseroan selama 

ini terus dipercaya oleh berbagai pihak dalam mengerjakan proyek-proyek di skala nasional 

maupun internasional.  
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Progress Proyek Strategis Nasional 

PTPP berkomitmen tinggi untuk berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur, terutama 

Proyek Strategis Nasional (PSN) yang saat ini digalakkan oleh pemerintah. Sampai dengan saat 

ini, PTPP mengerjakan 30 Proyek Strategis Nasional (PSN) dengan 10 (sepuluh) diantaranya 

telah diselesaikan. Komposisi Proyek Strategis Nasional (PSN) tersebut terdiri dari sektor Jalan 

Tol sebesar 56,25%, Bendungan sebesar 18,02%, EPC sebesar 14,02%, Pelabuhan dan 

Dermaga sebesar 9,15%, Bandara sebesar 1,82% dan sektor Industri sebesar 0,75%.  

 

Bakhtiyar menyebutkan bahwa sebagian besar proyek yang dikerjakan oleh PTPP selesai atau 

memiliki progres lebih cepat dibanding yang sudah ditentukan sebelumnya. “Kami tetap 

berkomitmen untuk dapat menyelesaikan proyek tepat waktu dan kami terus memonitor 

proyek-proyek kami sehingga hal ini dapat mendukung program strategis pemerintah dalam 

meningkatkan daya saing. Dari berbagai pengalaman proyek-proyek sebelumnya, PTPP 

optimis dan akan terus meningkatkan kinerja serta kompetensi sehingga proyek-proyek yang 

telah selesai dan sedang digarap memiliki kualitas dan mutu sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan,” kata Bakhtiyar.  

 
--SELESAI-- 

 
 
 
Sekilas Mengenai PT PP (Persero) Tbk                     
PT PP (Persero) Tbk (kode emiten: PTPP) merupakan salah satu perusahaan konstruksi dan terkemuka di Indonesia yang berdiri sejak 

tahun 1953. Saat ini, PTPP memiliki 7 (tujuh) lini bisnis yang terintegrasi mulai dari Upstream, Middlestream sampai dengan Downstream, 

yang meliputi: Energi, Properti, Infrastruktur, Jasa Konstruksi, Engineering, Procurement and Construction (EPC), Peralatan Berat dan 

Pracetak. PTPP memiliki jejak rekam yang solid dan berhasil memenangkan penghargaan atas proyek-proyek konstruksi Pelabuhan, 

Pembangkit Listrik, Airport, Bendungan, dan Gedung di Indonesia. PTPP merupakan pionir untuk konsep Eco-Friendly Green Building di 

Indonesia yang telah memenangkan beberapa penghargaan lokal dan internasional atas hasil karyanya. PTPP mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Februari 2010, dengan kepemilikan publik sebesar 49%. Pada tahun 2015, PTPP mencatatkan saham 

entitas anak PT PP Properti Tbk (kode emiten: PPRO) di Bursa Efek Indonesia sebanyak 35%. Untuk mendukung pertumbuhan yang 

berkelanjutan di masa depan, PTPP berekspansi di sektor Energi dan Infrastruktur di tahun 2016. Pada tahun 2017, entitas anak yang 

bergerak sebagai kontraktor berbasis peralatan berat PT PP Presisi Tbk (kode emiten: PPRE) melantai di Bursa Efek Indonesia dengan 

melepas 23% saham ke publik. Untuk menghadapi era Industry 4.0, PTPP melakukan strategi operasional excellence dengan menerapkan 

sistem informasi yang handal, yaitu ERP sebagai enterprise system utama yang didukung berbagai aplikasi penunjang operasional dalam 

menjawab tantangan dan kebutuhan perusahaan kedepan. PTPP juga menerapkan penggunaan Building Information Modeling (BIM) serta 

penguasaan teknologi baru lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kecepatan, akurasi dan efisiensi serta menjadi perusahaan yang 

unggul serta excellence. 

 

 

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi: 

Bakhtiyar Efendi 

Sekretaris Perusahaan 

PT PP (Persero) Tbk 

Tel : 021 – 877 84137 


